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THE TOXICITY INFLUENCE OF THE OIL PALM WASTE TO MORTALITY 

AND MORPHOLOGY GILS OF CARP (Cyprinus carpio L.)

By:

TRI NULANDARI 
09043140042

ABSTRACT

Research conceming in the toxicity influence of the waste of the oil palm to 
mortality and morphology gils of Cyprinus carpio L. have been conducted from November 
2008 to February 2009 in Laboratory of Animal Physiology, Biologycal Department, 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, Inderalaya. This 
research aim to know the level of toxsisity of palm oil waste by determining the LC50 to 
carp and know the to effect in morphology. This research was done by using completely 
randomized design (CRD) consisted of 6 treatment with 4 replication; that was 0 ppm, 
275.8 ppm, 380.3 ppm, 524.5 ppm, 723.2 ppm and 997.4 ppm. The data were analyzed by 
the Linear Regresion test to calculate the value of LC50, tested by using ANOVA and 
continued with the HSD test. Results of research showed the that value of LC50 on 
concentration 545.76 ppm, percentage of fish mortality increase along with wise the 
increasing of concentration of palm oil waste and needed time wait, while the concentration 
having the most effect to carp mortality carp was 997.4 ppm. Conclused that concentration 
545.76 ppm of palm oil waste can result the tested fish mortality 50% during 96 hours and 
can have the effect to carp morphology.

Keyword : Toxisicity, LC50, waste of palm oil
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PENGARUH TOKSISITAS LIMBAH KELAPA SAWIT TERHADAP 

MORTALITAS DAN MORFOLOGI INSANG IKAN MAS
{Cyprinus carpio L.)

Oleh:

TRI NUL ANDARI 
09043140042

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengaruh toksisitas limbah kelapa sawit terhadap mortalitas dan 
morfologi insang ikan mas (Cyprinus carpio L.), telah dilakukan pada bulan November 
2008 sampai dengan Februari 2009, bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Inderalaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toksisitas limbah kelapa sawit 
dengan menentukan nilai LC50 terhadap ikan mas dan mengetahui efek toksiknya secara 
morfologi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan yaitu 0 ppm, 275,8 ppm, 380,3 ppm, 
524,5 ppm, 723,2 ppm dan 997,4 ppm. Analisa data yang dilakukan menggunakan uji 
Regresi Linier untuk menghitung harga LC50, diuji dengan menggunakan ANAVA dan 
dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur). Hasil penelitian menunjukkan harga LC50 
yang didapatkan yaitu pada konsentrasi 545,76 ppm, persentase mortalitas ikan yang 
didapat semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi limbah kelapa sawit 
dan waktu dedah yang diperlukan, sedangkan konsentrasi yang paling berpengaruh 
terhadap mortalitas ikan mas yaitu 997,4 ppm. Dapat disimpulkan bahwa pada konsentrasi 
545,76 ppm limbah kelapa sawit dapat mengakibatkan kematian ikan uji 50% dalam waktu 
96 jam dan dapat berpengaruh terhadap morfologi insang ikan mas.

Kata Kunci: Toksisitas, LC50, Limbah kelapa sawit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan pembangunan industri tidak hanya menimbulkan dampak 

positif tetapi juga menyebabkan dampak negatif, terutama bagi lingkungan perairan. 

Limbah dari sisa kegiatan industri seringkah masuk ke dalam perairan dan 

menyebabkan terjadinya pencemaran air, sehingga menurunkan daya dukung 

lingkungan perairan (Halang 2004 : 8).

Air limbah atau air buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal dari 

rumah tangga, industri maupun tempat-tempat umum lainnya, dan pada umumnya 

mengandung bahan-bahan atau zat-zat yang dapat membahayakan bagi kesehatan 

manusia serta menggangu lingkungan hidup. Salah satu industri yang turut

menyumbangkan pencemaran lingkungan adalah pabrik kelapa sawit. Pada 

operasionalnya proses pengolahan kelapa sawit menjadi minyak akan menghasilkan 

zat buangan berupa limbah. Limbah kelapa sawit merupakan bahan buangan dari 

proses pengolahan untuk memperoleh hasil utama dari hasil samping. Limbah yang 

dihasilkan dari proses pengolahan minyak kelapa sawit adalah limbah cair, padat dan 

dapat

(Djajadiningrat & Harsono 1990 : 27).

Limbah yang merupakan toksikan di alam ada yang bersifat tunggal dan ada 

yang campuran. Keberadaannya di lingkungan (terutama perairan) akan berinteraksi 

dengan komponen atau faktor lain. Faktor yang mempengaruhi konsentrasi toksikan

mencemari lingkungangas sekitaryang pabrik

1
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adalah sifat fisik kimia toksikan tersebut, sifat fisik kimia biologis lingkungan, dan

masukan toksikan ke lingkungan. Biota dapatsumber keluaran dan kecepatan 

mengalami efek negatif toksikan tunggal atau campuran berbagai toksikan, dalam 

bentuk perubahan struktural dan fungsional. Efek negatif tersebut dapat bersifat akut 

atau kronis atau subkronis, tergantung pada jangka waktu pemaparan zat yang dapat

biota yang terpaparpopulasilebih%mematikan 50 atau

(Mangkoedihardjo 1999 : 132).

Tidak tertutup kemungkinan bahwa kadar kandungan limbah kelapa sawit di 

suatu perairan melebihi ambang, sehingga menimbulkan efek negatif berupa kematian 

biota, dimana limbah kelapa sawit mengandung amonia. Tingginya kadar amoniak 

diperairan dapat menyebabkan terganggunya proses pengikatan oksigen oleh darah 

pada ikan yang kemudian dapat menyebabkan sufokasi (kekurangan oksigen) dan 

kematian karena amonia bersifat racun terhadap organisme akuatik. Toksisitas amonia

terhadap organisme akuatik akan meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen

terlarut, pH dan suhu. Jika kadr amonia lebih dari 0,2 mg/1 maka, akan bersifat toksit

bagi beberapa jenis ikan. (Effendi 2003 : 151).

Sekarang muncul permasalahan, berapa lama toksikan terpapar pada biota 

yang menyebabkan kematian, dan bagaimana menetapkan suatu zat toksikan 

mempunyai efek toksik yang bersifat akut terhadap organisme. Untuk mengetahui zat 

atau unsur pencemar penyebab terganggunya kehidupan biota dan efek yang

ditimbulkannya terhadap biota dalam suatu perairan, perlu dilakukan suatu uji efek 

zat pencemar terhadap biota yang ada, yang bisa dilihat dari suatu hasil uji dalam 

bentuk LC50 suatu biota. Uji tersebut dikenal dengan uji toksisitas, baik uji toksisitas
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akut atau uji toksisitas kronis (Mangkoedihardjo 1999 : 134). Uji toksisitas digunakan 

untuk mengevaluasi besarnya konsentrasi toksikan dan durasi pemaparan yang dapat 

menimbulkan efek toksik pada jaringan biologis.

Dalam penelitian ini ikan mas (Cyprinus carpio L.) dapat digunakan sebagai 

hewan uji hayati karena sangat peka terhadap perubahan lingkungan. Disamping itu 

ikan merupakan organisme air yang dapat bergerak dengan cepat. Ikan pada 

umumnya mempunyai kemampuan menghindarkan diri dari pengaruh pencemaran 

air. Namun demikian, pada ikan yang hidup dalam habitat yang terbatas (seperti 

sungai, danau, dan teluk), ikan itu sulit melarikan diri dari pengaruh pencemaran 

tersebut. Akibatnya, unsur - unsur pencemaran itu masuk ke dalam tubuh ikan dan 

pada akhirnya mengalami kematian (Dinata 2008 : 5).

1.2. Rumusan Masalah

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah industri maupun limbah 

rumah tangga, merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh negara berkembang 

seperti Indonesia. Umumnya limbah yang dibuang akan berpengaruh pada suatu 

lingkungan. Pembuangan limbah berbahaya akan menjadi persoalan besar bila air 

yang dikonsumsi oleh manusia, hewan, dan organisme lainnya. Sehingga perlu dibuat 

masalah yaitu : Bagaimana pengaruh limbah kelapa sawit terhadap 

morfologi insang ikan mas (Cyprinus carpio L.) dan pada tingkat konsentrasi berapa 

limbah kelapa sawit dapat menyebabkan kematian 50 % terhadap ikan mas ?

suatu rumusan
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1.3. Tujuan Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat toksisitas pada limbah 

kelapa sawit dengan menentukan nilai LC50 terhadap ikan mas (Cyprinus carpio L.) 

dan mengetahui efek toksiknya secara morfologi.

1.4. Hipotesis

Semakin tinggi konsentrasi limbah kelapa sawit yang diberikan diduga dapat 

mempengaruhi jumlah mortalitas dan kerusakan morfologi insang pada ikan mas

(Cyprinus carpio L.).

1.5. Manfaat Penelitian

1. Memperoleh nilai Lethal Concentration 50 dan tingkat toleransi ikan terhadap

pencemaran limbah kelapa sawit.

2. Memberikan informasi ilmiah tentang daya toksisitas dari pencemaran limbah 

kelapa sawit terhadap morfologi insang ikan mas (<Cyprinus carpio L.).
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